







Pendidikan pada hakikatnya adalah proses kegiatan yang berwujud perbuatan. Perbuatan yang dimaksud dilakukan manusia untuk membina dan membentuk anak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Di dalam GBHN tahun 1973 (Ihsan, 2008: 5) disebutkan bahwa “pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup”. Sesuai dengan isinya, dari itu pendidikan merupakan upaya meningkatkan derajat manusia, maka dari itu tujuan pendidikan harus dirumuskan secara jelas dan tepat.
Tujuan pendidikan mengarahkan pada pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2009: 5) menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
Era globalisasi saat ini ditandai dengan ilmu teknologi yang berkembang dengan sangat cepatnya. Ilmu pengetahuan menjadi bagian terpenting di dalamnya. Yang tentunya juga akan berpengaruh terhadap perkembangan  manusia seutuhnya. Untuk memenuhi hal  tersebut, manusia dituntut agar selalu  mengikuti perkembangan zaman agar dapat memenuhi tuntutan dan harapan dunia.
Indonesia sebagai negara berkembang sedang giat-giatnya melakukan pembangunan di berbagai infrastruktur yang ada, tidak ketinggalan juga dalam bidang pendidikan. Pemerintah berupaya untuk meningkatkan kualitas guru demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional secara makro  yaitu membentuk organisasi   pendidikan   yang   bersifat   otonom   sehingga   mampu   melakukan inovasi  dalam  pendidikan  untuk  menuju  suatu  lembaga  yang  beretika,  selalu menggunakan nalar, berkemampuan komunikasi sosial yang positif dan memiliki sumber daya manusia yang sehat dan tangguh.
Berbagai upaya dilakukan  untuk  membangun  pendidikan,  khususnya pendidikan 9 tahun.  Penataran,  pengembangan, dan  pemantapan  pemerolehan kesempatan  wajib  belajar  serta  peningkatan  mutu  pendidikan.  Perlu  adanya dukungan  atau  kerjasama  yang  baik  antara  semua  komponen  yang  terlibat dalam  dunia  pendidikan. Karena  dengan  adanya  kerjasama  yang  baik  maka semua  akan  berjalan  dengan  lancar sesuai  dengan  yang  diinginkan. Untuk mencapai  pendidikan 9 tahun seorang  siswa  perlu  adanya  dukungan  dari sekitarnya,  di antaranya  orang  tua  sebagai  motivator  yang  utama.  Dengan ini diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar.
Dalam pandangan siswa secara umum, mata pelajaran bahasa daerah merupakan mata pelajaran yang susah dimengerti. Indikasi yang paling mudah ditemukan adalah hasil belajar siswa yang cenderung kurang memuaskan, membuat siswa bosan melihat tulisan bahasa daerah. Hal ini bukan berarti siswa tidak ingin belajar bahasa daerah tetapi masih banyak unsur-unsur yang terkait dengannya, diantaranya adalah guru.
Guru merupakan pihak yang paling sering disebut sebagai orang yang paling bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan. Tudingan seperti itu tidak sepenuhnya benar karena masih banyak sekali komponen pendidikan yang berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. Namun demikian, guru merupakan komponen yang paling strategis dalam proses pendidikan. Oleh karenanya itu, banyak pihak menaruh harapan besar terhadap guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Guru yang professional adalah guru yang memiliki kemandirian dalam melaksanakan tugas profesinya. Konsekuensi logis dari kemandirian itu adalah bahwa guru yang profesional akan senantiasa melakukan refleksi atas apa yang dilakukannya dan mengambil refleksi itu.
Guru sebagai salah satu pemeran utama dalam pembelajaran haruslah profesional dalam bidangnya agar dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pendidik sekaligus sebagai pengajar yang berkompeten. Untuk itu guru harus menguasai bahan yang diajarkan, terampil mengajarkannya dan mampu mengatasi berbagai kendala yang ditemui dalam pembelajaran. Salah satu hal yang dapat dilakukan guru adalah mampu memilih dan menggunakan dengan tepat metode, model dan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan karakteristik siswa agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal.
Dalam konteks yang aplikatif proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan antara guru dan siswa memegang peranan penting. Menurut Subyosubroto (dalam Estiningrum, 2005:19) menyatakan bahwa “Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.”
Adanya kecenderungan proses pembelajaran bahasa daerah yang terpusat pada guru. Berdasarkan hasil observasi awal, dari hasil pengamatan menujukkan rendahnya hasil belajar bahasa daerah  disebabkan oleh beberapa faktor baik dari guru maupun siswa, di antaranya (1) masih banyaknya siswa yang pasif dalam proses pembelajaran (2) kurangnya minat dan motivasi siswa dalam menerima materi pembelajaran (3) rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, (4) proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang mengaktifkan siswa, (5) penggunaaan media dan penerapan model pembelajaran yang belum maksimal, (6) pengelolaan kelas yang masih kurang.
Melihat kondisi yang demikian, akhirnya peneliti tertarik meneliti alternatif dalam proses pembelajaran melalui penerapan model dan penggunaan media pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, mampu membantu siswa dalam memahami pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Devision) adalah salah satu pembelajaran kooperatif yang dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitif-konstruktivis yang diyakini memiliki keunggulan yaitu fungsi mental yang lebih tinggi akan muncul dalam percakapan atau kerjasama antar individu. STAD juga memiliki keunggulan bahwa siswa yang dikelompokkan secara heterogen berdasarkan kemampuan siswa terhadap pembalajaran bahasa daerah Bugis akan terjadi interaksi yang positif dalam menyelesaikan masalah, seperti tutor sebaya dan lain-lain. Jika sebelumnya tidak ada interaksi, maka dalam STAD siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan masalah sampai semua anggota kelompok dapat menyelesaikan masalah. Kelompok dikatakan tidak selesai jika ada anggotanya belum selesai.
Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa diberikan kesempatan untuk mendiskusikan tugas yang diberikan dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah tiap anggotanya terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen. Slavin (dalam Trianto, 2012: 68) menyatakan bahwa “pada STAD siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku”. Seperti halnya pembelajaran lainnya pembelajaran STAD ini juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain, “(1) perangkat pembelajaran, (2) membentuk kelompok kooperatif, (3) menentukan skor awal, (4) pengaturan tempat duduk, dan (5) kerja kelompok” (Trianto, 2012: 69).
Dengan penerapan model pembelajarn kooperatif tipe STAD nantinya diharapkan akan meningkatkan motivasi belajar siswa karena salah satu fungsi model pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa, baik kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan.
Berdasarkan paparan tersebut maka penulis melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Daerah Bugis pada Siswa Kelas VII MTsN Mangempang Barru”. Penelitian terdahulu atau yang relevan pernah dilakukan oleh Syamhadi HS, yakni “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Guna Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sungguminasa”. Meskipun pembelajarannya Matematika langkah-langkah yang dilakukan dalam proses penerapan model pembelajaran sama, 
B.	Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1.	Bagaimana perencanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas VII MTsN Mangempang Barru?
2.	Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Daerah pada siswa kelas VII MTsN Mangempang Barru?
3.	Apakah hasil belajar Bahasa Daerah siswa meningkat setelah diajarkan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD ?
C.	Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan diharapkan melalui penelitian ini, yakni untuk:
1.	Mendiskripsikan perencanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas VII MTsN Mangempang Barru.
2.	Mendiskripsikan  langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas VII MTsN Mangempang Barru.
3.	Mendiskripsikan hasil belajar bahasa daerah dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas VII MTsN Mangempang Barru.
D.	Manfaat Penelitian
1.	Manfaat Teoretis
Sebagai informasi bagi guru-guru tentang pentingnya penerapan model pembelajaran khususnya model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam mendukung proses pembelajaran bahasa daerah, serta dapat memberikan alternatif model pembelajaran, serta cara menerapkannya maupun menggunakannya sesuai dengan perencanaan pembelajaran apabila nantinya telah menjadi seorang tenaga pendidik.
2.    Manfaat Praktis
Bagi guru, dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk menunjang proses pembelajaran agar lebih menarik dan efektif.
Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar bahasa daerah sehingga hasil belajarnya meningkat.















KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.    Kajian Pustaka
1.	Model Pembelajaran
a.	Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
Model pembelajaran perlu dipahami oleh seorang pendidik agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penerapannya, model pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan dan karakteristik yang berbeda-beda.
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Merujuk pemikiran Joyce, fungsi model adalah “each model guides uswedesign instruction to help students achieve various objectives”. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan bagi para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Model pembelajaran berhubungan dan memiliki makna lebih luas dibanding pendekatan, strategi, metode dan teknik.
Pendapat lain tentang pengertian model pembelajaran dikemukakan oleh Joyce dan Weil (dalam Azhmi, 2011: 13) “model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing di kelas atau yang lain.”
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu prosedur atau pola pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran.
Beberapa model pembelajaran menurut Suprijono (dalam Ilmi, 2011) antara lain adalah model pembelajaran langsung (direct instruction), model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dan model pembelajaran berbasis masalah (problem based instruction).
1)	Model Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedur yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah.

2)	Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3)	Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pentingnya pemahaman konsep dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah. Pemahan yang dimaksud adalah pemahaman terhadap kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Sebagian besar siswa kurang mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan/diaplikasikan pada situasi baru. Sebagai guru yang baik dan bijaksana harus mampu menggunakan model pembelajaran yang berkaitan dengan cara memecahkan masalah (problem solving).
b.	Ciri-ciri Model Pembelajaran 
Model pengajaran mempunyai empat cirri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode dan prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah:
1)	Rasional teotik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
2)	Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai).
3)	Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan
4)	Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.
Selain ciri-ciri khusus pada suatu model pembelajaran, menurut Nieeven (dalam Trianto) suatu model pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai berikut:
1)	Sahih (valid). Aspek validitas dikaitkan dengan dua hal yaitu (1) Apakah model yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoritikyang kuat, dan (2) Apakah terdapat konsistensi internal.
2)	Praktis. Aspek kepraktisan hanya dapat dipenuhi jika, (1) para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan, dan (2) kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat diterapkan.
3)	Efektif. Berkaitan dengan aspek efektivitas ini, Nieeven memberikan parameter sebagai berikut: (1) ahli dan praktisi berdasar pengalamannya menyatakan bahwa model tersebut efektif, dan (2) secara operasional model tersebut memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan.
Areds dalam Trianto dan pakar model pembelajaran yang lain berpendapat bahwa tidak ada satu model pembelajaran yang paling baik diantara yang lainnya, karena masing-masing model pembelajaran dapat dirasakan baik apabila telah diujicobakan untuk mengajarkan materi pelajaran tertentu. Oleh karena itu, dari beberapa model pembelajaran yang ada perlu kiranya diseleksi model pembelajaran yang mana yang paling baik untuk mengajarkan suatu materi tertentu.
Menurut Johnson dalam Samani, untuk mengetahui kualitas model pembelajaran harus dilihat dari dua aspek, yaitu proses dan produk. Aspek proses mengacu apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang menyenangkan (joyful learning) serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan berpikir kreatif. Aspek produk mengacu apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kemampuan siswa dengan standar kemampuan atau kompetensi yang ditentukan. Dalam hal ini, sebelum melihat hasilnya, terlebih dulu aspek proses sudah dapat dipastikan berlangsung baik. Akhirnya setiap model memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang berbeda.
2.	Model Pembelajaran Kooperatif
a.	Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Banyak sekali pendapat mengenai pengertian pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah:
Menurut Davidson dan Kroll (dalam Nur Asma), pembelajaran kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung dilingkungan belajar peserta didik dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah yang ada dalam tugas mereka. Sedangkan menurut Panitz (dalam Agus Suprijono) mengemukakan pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama, disini peserta didik bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada mereka. Selain itu pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan peserta didik bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.
Pembelajaran yang mengutamakan kerja sama dalam kelompok ada pada bentuk pembelajaran kooperatif. “Dalam belajar kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang diberikan guru” Slavin (Trianto, 2012: 56).
Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang  siswa secara heterogen baik dari prestasi, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Artzt dan Newman (dalam Trianto, 2012: 56) menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok untuk  mencapai tujuan bersama dan setiap anggota kelompok mempunyai tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan kelompoknya.
Menurut Chotimah (dalam Ilmi, 2011:15) menjabarkan bahwa “pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama peserta didik dalam tugas-tugas terstruktur”. Sedangkan menurut Isjoni (dalam Rusminah, 2011: 10) menyatakan bahwa Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta didik lainnya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru untuk mencapai tujuan bersama.
b.	Ciri Pembelajaran Kooperatif
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif diantaranya adalah sebagai berikut:
1)	Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajar.
2)	Kelompok dibentuk dari peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
3)	Anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam
4)	Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.
c.	Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Adapun tujuan pembelajaran kooperatif diantaranya adalah sebagai berikut:
1)	Pencapaian hasil belajar
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-tugas akademik. Slavin dan para ahli lain percaya bahwa memusatkan perhatian pada kelompok pembelajaran kooperatif dapat mengubah norma budaya anak muda dan membuat budaya lebih dapat menerima prestasi menonjol dalam berbagai tugas pembelajaran akademik.
2)	Penerimaan terhadap perbedaan individu
Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada peserta didik yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama lain.
3)	Pengembangan keterampilan sosial 	
Tujuan pembelajaran kooperatif yang ketiga adalah untuk mengajarkan kepada peserta didik keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Selain unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit, model ini sangat berguna untuk membantu peserta didik menumbuhkan kemampuan kerja sama.
d.	Unsur Pembelajaran Kooperatif
Unsur-unsur pembelajaran kooperatif terdiri dari:
1)	Peserta didik dalam kelompoknya harus beranggapan bahwa mereka“sehidup sepenanggungan bersama”.
2)	Peserta didik bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti milik mereka sendiri.
3)	Peserta didik harus melihat bahwa semua anggota kelompok di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama.
4)	Peserta didik harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama antara anggota kelompoknya.
5)	Peserta didik akan dikenakan atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.
6)	Peserta didik berbagai kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajar.
7)	Peserta didik akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang dipelajari dalam kelompoknya.


e.	Jenis-Jenis Pembelajaran Kooperatif 
Ada beberapa variasi/jenis pembelajaran kooperatif meskipun prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif ini tidak berubah. Jenis-Jenis pembelajaran kooperatif tersebut adalah sebagai berikut:
1)	Tipe STAD (Student Team Achievement Division)
Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin. Menurut Slavin, 2007 model STAD (Student Team Achievement Division) merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah digunakan dalam bidang studi Matematika, IPS, IPA, Bahasa Inggris, dan banyak subjek lainnya dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
Menurut Abdurrahman dan Bintaro (dalam Nurhadi) metode STAD ini dipandang sebagai yang paling sederhana dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Tipe ini digunakan untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu, baik melalui penyajian verbal maupun tertulis. Siswa didalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa, setiap kelompok mempunyai anggota yang heterogen (baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuannya).
2)	Tipe Jigsaw
Tipe ini dikembangkan oleh Elliot Arnson dan kawan-kawannya dari Universitas Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawannya. Strategi ini merupakan strategi yang menarik untuk digunnakan jika materi yang akan dipelajari dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain.
3)	Tipe Investigasi Kelompok (Group Investigation)
Strategi belajar kooperatif GI dikembangkan oleh Shlomo Sharan dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, Israel. Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas dengan menggunakan teknik kooperatif GI adalah dibentuk oleh siswa itu sendiri dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih sub topik dari keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan diajarkan dan kemudian membuat atau menghasilkan laporan kelompok.
Implementasi strategi belajar kooperatif GI dalam pembelajaran secara umum dibagi menjadi enam langkah, yaitu: (a). mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa dalam kelompok (para siswa menelaah sumber-sumber informasi, memilih topik, dan mengkategorikan saran-saran; para siswa bergabung dalam kelompok belajar dengan pilihan topik yang sama; dan sebagainya. (b).  merencanakan tugas-tugas belajar, (c) melaksanakan investigasi, (d) menyiapkan laporan akhir, (e) mempresentasikan laporan akhir, (f) evaluasi. Di dalam implementasinya pembelajaran kooperatif tipe group investigation, setiap kelompok presentasi atas hasil investigasi mereka di depan kelas.
4)	Tipe Make a Match (Membuat Pasangan)
Tipe Make a Match merupakan salah satu jenis dari pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Penerapan metode ini dimulai dengan topik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.
5)	Tipe TGT (Teams Game Tournaments)
TGT (Teams Game Tournament) adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok- kelompok belajar yang beranggotakan empat sampai lima orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda. Guru menyajikan materi dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam kerja kelompok, guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. Tugas yang diberikan dikerjakan. bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan, maka anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk memberikan jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan tersebut kepada guru. 
Guna memastikan bahwa seluruh anggota telah menguasai materi yang diberikan maka seluruh siswa akan diberikan permainan akademik. Dalam permainan akademik ini siswa akan dibagi dalam meja-meja turnamen, setiap meja turnamen terdiri dari tiga sampai empat anggota yang merupakan wakil dari kelompoknya masing-masing. Dalam setiap meja turnamen diusahakan tidak ada peserta yang sama. Siswa dikelompokkan dalam satu meja turnamen secara heterogen dari segi kemampuan akademik, artinya dalam satu meja turnamen kemampuan setiap peserta diusahakan agar setara.
Hal ini dapat ditentukan dengan melihat nilai yang diperoleh pada saat tes awal atau nilai hasil test sebelumnya. Skor yang diperoleh setiap peserta dalam permainan akademik ini dicatat pada lembar pencatat skor. Skor kelompok diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor yang diperoleh anggota satu kelompok, kemudian dibagi banyaknya anggota kelompok tersebut. Skor kelompok ini digunakan untuk memberikan penghargaan tim berupa sertifikat dengan mencantumkan predikat tertentu. Atau dengan kata lain Teams Games Tournaments (TGT) adalah model pembelajaran kooperatif yang menggunakan turnamen sebagai pengganti kuis, siswa mewakili kelompok asalnya untuk bertanding dalam turnamen dengan anggota kelompok lain yang mempunyai kemampuan yang homogen.
f.	Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya adalah sebagai berikut:
a)	Kelebihan
1)	Dapat meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah.
2)	Meningkatkan komitmen
3)	Menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya
4)	Tidak memiliki rasa dendam

b)	Kekurangan
1)	Dalam menyelesaikan satu materi pelajaran dengan pembelajaran kooperatif membutuhkan waktu yang relatif lama
2)	Materi tidak dapat disesuaikan dengan kurikulum apabila guru belum berpengalaman.
3)	Peserta didik berprestasi rendah menjadi kurang dan peserta didik yang memiliki prestasi tinggi akan mengarah kepada kekecewaan
4)	Peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi merasakan kekecewaan   ketika mereka harus membantu temannya yang berkemampuan rendah.
3.	Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD)
STAD kependekan dari Student Team Achievement Division, model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya dari Universitas John, model ini banyak digunakan dalam pembelajaran kooperatif.
Dalam STAD, para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuannya, jenis kelamin dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya semua siswa mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri di mana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling membantu. Skor kuis para siswa dibandingkan dengan rata-rata pencapaian mereka sebelumnya dan kepada masing-masing tim akan diberikan poin berdasarkan tingkat kemajuan yang diraih siswa dibandingkan hasil yang mereka capai sebelumnya. Poin ini kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor tim dan tim yang berhasil memenuhi kriteria tertentu akan mendapatkan serifikat atau penghargaan.
STAD telah digunakan dalam berbagai mata pelajaran yang ada mulai dari matematika, bahasa, seni sampai dengan ilmu sosial dan ilmu pengetahuan ilmiah yang lain dan telah digunakan mulai dari siswa kelas dua sampai perguruan tinggi.
Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan guru. Jika semua siswa ingin agar timnya mendapatkan penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Mereka harus mendukung teman satu timnya untuk bisa melakukan yang terbaik, menunjukkan norma bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan. Para siswa bekerja sama setelah guru menyampaikan materi pelajaran. Mereka boleh bekerja berpasangan dan membandingkan jawaban masing-masing, mendiskusikan setiap ketidaksesuaian dan saling membantu satu sama lain jika ada yang salah dalam memahami. Mereka boleh mendiskusikannya dari pendekatan penyelesaian masalah atau mereka juga boleh saling memberikan kuis mengenai objek yang sedang mereka pelajari. Mereka bekerja dengan teman satu timnya, menilai kekuatan dan kelemahan mereka untuk membantu mereka berhasil dalam kuis.
Meski para siswa belajar bersama, mereka tidak boleh saling bantu dalam mengerjakan kuis. Tiap siswa harus tahu materinya. Tanggung jawab individual seperti ini memotivasi siswa untuk memberi penjelasan dengan baik satu sama lain karena satu-satunya cara bagi tim untuk berhasil adalah dengan membuat semua anggota tim menguasai informasi atau kemampuanyang diajarkan. Karena skor tim didasarkan kemajuan yang dibuat anggotanya dibandingkan hasil yang dicapai sebelumnya (kesempatan sukses sama), semua siswa mempunyai kesempatan untuk menjadi “bintang” tim dalam minggu tersebut, baik dengan memperoleh skor yang lebih tinggi dari skor mereka sebelumnya maupun dengan membuat jawaban kuis yang sempurna, yang selalu akan memberikan skor maksimum tanpa menghiraukan rata-rata skor terakhir siswa.
Merujuk beberapa pengertian tentang STAD di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD adalah pembelajaran yang terdiri dari kelompok kecil antara 4-5orang peserta didik yang dipilih secara heterogen, yang dalam kelompok tersebut dituntut untuk saling bekerja sama menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian pemahaman peserta didik akan terbentuk karena adanya interaksi antar siswa dalam masing-masing kelompok.
Pemahaman peserta didik merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar karena berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar yang maksimal. Selain hal tersebut, hasil belajar siswa tidak bisa maksimal karena disebabkan kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses belajar mengajar diantaranya adalah kurangnya sarana dan prasarana belajar di sekolah, padatnya bahan belajar, kurangnya perhatian keluarga terhadap pendidikan anak, dan sebagainya. Faktor penting lagi yang menjadi penyebab kurang maksimalnya hasil belajar siswa adalah proses transfer ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh guru selama ini yang masih bersifat konvensional sehingga kegiatan yang dilakukan peserta didik di dalam proses belajar mengajar hanya sekedar mendengar dan mencatat apa yang diceramahkan guru saja.
Menghadapi berbagai kendala diatas, diharapkan inovasi pembelajaran kooperatif dapat membantu peserta didik menghilangkan rasa jenuh dalam proses pembelajaran, karena rasa jenuh dapat menghalangi informasi yang diberikan. Dengan demikian, materi dapat diserap dengan baik sehingga hasil belajar yang maksimal dapat diraih.
a.	Komponen Utama STAD
STAD terdiri atas lima komponen utama, yaitu:
1)	Presentasi Kelas
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang seringkali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi audio visual. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut harus benar-benar berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas karena dengan demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis-kuis dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.
2)	Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar dan lebih khususnya lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Yang paling sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalah bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila angggota tim ada yang membuat kesalahan.
Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD. Pada tiap poinnya, yang ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik untuk tim, dan timpun harus melakukan yang terbaik untuk membantu tiap anggotanya.
3)	Kuis
Setelah sekitar satu atau dua kali pertemuan setelah guru memberikan presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktik tim para siswa akan mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis sehingga tiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya.
4)	Skor Kemajuan
Maksud dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan tiap siswa tujuan kinerja yang dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang terbaik. Tiap siswa diberikan “skor awal” yang diperoleh dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang sama. Siswa selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal mereka.
5)	Rekognisi Tim
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakan untuk menentukan 20% dari peringkat mereka.
b.	Tahapan Pembelajaran Model STAD
Pembelajaran model STAD terdiri dari tujuh tahap, yaitu:
1)	Tahap 1 : Persiapan Pembelajaran
a.	Materi
Materi dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara kelompok. Sebelum menyajikan materi pelajaran, disiapkan lebih dulu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar latihan terbimbing, lembar tugas, lembar jawaban, lembar observasi bagi pengajar dan lembar observasi bagi peserta didik.
b.	Menentukan skor dasar
Skor dasar dapat diperoleh dari tes kemampuan atau tes pengetahuan awal. Selain itu juga dapat diperoleh dari nilai peserta didik pada semester sebelumnya.
2)	Tahap 2 : Penyajian Materi
Dalam memberikan materi, terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan pelajaran yang akan diajarkan, memberi motivasi, menggali pengetahuan prasyarat dan sebagainya. Dalam penyajian materi, dapat menggunakan metode ceramah atau tanya jawab.
3)	Tahap 3 : Kegiatan Belajar Kelompok
Peserta didik diatur dalam kelompok-kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa. Setiap kelompok selain dapat dibentuk berdasarkan kemampuan akademiknya, juga harus bervariasi menurut jenis kelamin, etnis, atau kelompok sosial lainnya. Dalam kegiatan belajar kelompok peserta didik diberi lembar tugas yang akan dipelajari. Sebelum memulai diskusi dalam kerja kelompok, hal-hal yang perlu dilakukan peserta didik untuk menunjukkan tanggungjawab terhadap kelompok adalah sebagai berikut: a) meyakinkan bahwa setiap anggota kelompoknya telah mempelajari materi, b) tidak seorang pun menghentikan belajar sampai semua anggota menguasai materi, c) meminta bantuan kepada setiap anggota kelompoknya untuk menyelesaikan masalah/tugas sebelum menanyakan kepada guru, d) anggota kelompok boleh saling berbicara secara sopan dan saling menghargai.
Peserta didik saling berbagi tugas dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Setiap peserta didik mendapat peran pemimpin anggota dalam kelompoknya, dengan harapan bahwa setiap anggota kelompok termotivasi untuk berbicara dalam diskusi. Setelah selesai mengerjakan, lembar tugas dikumpulkan sebagai hasil kegiatan kelompok.
4)	Tahap 4 : Pemeriksaan terhadap hasil kerja kelompok
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas oleh wakil dari setiap kelompok. Pada tahap kegiatan ini diharapkan terjadi interaksi antar anggota kelompok penyaji dengan anggota kelompok lain untuk melengkapi jawaban kelompok tersebut. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian. Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan hasil kegiatan kelompok dengan memberikan kunci jawaban dan setiap kelompok memeriksa sendiri hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika masih terdapat kesalahan.
5)	Tahap 5: Peserta Didik Mengerjakan Soal-Soal Tes Secara  Individu
Pada tahap ini setiap peserta didik harus memperhatikan kemampuannya dan menunjukkan yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal tes sesuai dengan kemampuannya. Peserta didik dalam tahap ini tidak diperkenankan bekerja sama.
6)	Tahap 6 : Pemeriksaan Hasil Tes
Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru dengan membuat daftar skor peningkatan setiap individu yang kemudian dimasukkan menjadi skor kelompok.
7)	Tahap 7 : Penghargaan Kelompok





Tabel 2.1 Skor Kuis dan Poin Peningkatan
SKOR KUIS	POIN PENINGKATAN
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar	0
10 poin di bawah sampai 1 poin dibawah skor dasar	10
Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar	20
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar	30
Pekerjaan sempurna (tanpa melihat skor dasar)	30
                                                                            Sumber : Slavin (2009 : 34)
c.	Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihannya antara lain:
1)	Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok.
2)	Peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama.
3)	Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok
4)	Interaksi antarpeserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat.
Selain kelebihan tersebut, pembelajaran model STAD juga memiliki kekurangan-kekurangan, diantaranya sebagai berikut:
1)	  Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik sehingga sulit mencapai target kurikulum
2)	  Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif
3)	  Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif.
4)	  Menuntut sifat tertentu pada peserta didik, misalnya sifat suka bekerja sama saling menghargai.
d.	Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Tabel 2.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Langkah-langkah	Perilaku Guru
Langkah 1Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa	Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 
Langkah 2Menyajikan informasi	Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jelas demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
Langkah 3Mengorganisasi siswa kedalam kelompok-kelompok belajar.	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara membentuk kelompok belajar dan membantu agar melakukan transisi secara efisien.
Langkah 4Membimbing kelompok belajar dan bekerja.	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.
Langkah 5Evaluasi 	Guru mengavaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
Langkah 6 Memberikan penghargaan 	Guru mencari cara-cara untuk mrnghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.
							Sumber : Slavin (2009 : 35)
	Menurut Arifin (1991:33) sebelum menyajikan guru harus mempersiapkan lembar kegiatan dan lembar jawaban yang akan dipelajari siswa dalam kelompok-kelompok kooperatif, kemudian menetapkan siswa dalam kelompok heterogen dengan jumlah maksimal 4-5 orang, heterogenitas dapat berdasarkan pada :
1)	Kemampuan akademik (pandai, sedang dan rendah) yang didapat dari hasil akademik (skor awal) sebelumnya perlu diingat pembagian itu harus diseimbangkan sehingga setiap kelompok terdiri dari siswa dengan siswa dengan tingkat prestasi seimbang.
2)	Jenis kelamin, latar belakang sosial, kesenangan bawaan/sifat (pendiam dan aktif), dan lain-lain.
3)	Penyajian materi pelajaran, ditekankan pada hal-hal berikut : 
a)	 Pendahuluan
Di sini perlu ditekankan apa yang akan dipelajari siswa dalam kelompok dan menginformasikan hal yang penting untuk memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan mereka pelajari.
b)	 Pengembangan. 
Dilakukan pengembangan materi yang sesuai yang akan dipelajari siswa dalam kelompok. Di sini siswa belajar untuk memahami makna bukan hafalan. Pertayaan-pertayaan diberikan penjelasan tentang benar atau salah. Jika siswa telah memahami konsep maka dapat beralih ke konsep lain.
c)	 Praktik terkendali.
Dilakukan dalam menyajikan materi dengan cara menyuruh siswa mengerjakan soal.
d)	 Kegiatan kelompok
Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. Isi dari LKS selain materi pelajaran juga digunakan untuk melatih kooperatif. Cara memberi bantuan dengan memperjelas perintah, mengulang konsep dan menjawab pertayaan.
e)	 Evaluasi
Dilakukan selama 45-60 menit secara mandiri untuk menunjukkan apa yang telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. Hasil evaluasi digunakan sebagai nilai perkembangan individu dan disumbangkan sebagai nilai perkembangan kelompok.
f)	 Penghargaan kelompok. 
Dari hasil nilai perkembangan maka penghargaan pada prestasi kelompok diberikan dalam tingkatan penghargaan seperti kelompok baik, hebat dan super. 
g)	  Perhitungan ulang skor awal dan pengubahan kelompok satu periode penilaian (3-4 minggu) dilakukan penghitungan ulang skor evaluasi sebagai skor awal siswa yang baru. Kemudian dilakukan perubahan kelompok agar siswa dapat bekerja dengan teman yang lain.
Menurut Isjoni (dalam Taniredja dkk, 2012: 64) tipe STAD yang dikembangkan oleh Slavin ini merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh guru guna mencapai prestasi yang maksimal.
Menurut Sharan (dalam Taniredja, 2012 : 64) strategi pelaksanaan/siklus aktivitas model STAD adalah sebagai berikut:
1)	Siswa dibagi menjadi kelompok yang beranggotakan empat orang yang beragam berdasarkan kemampuan, jenis kelamin dan sukunya.
2)	Guru memberikan pelajaran.
3)	Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk dikerjakan dengan anggota kelompoknya. Setiap kelompok memastikan semua anggota kelompoknya bisa menguasai pelajaran/materi tersebut.
4)	Semua siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut. Mereka tidak dapat membantu satu sama lain.
5)	Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang berprestasi.
4.	Hasil Belajar 
a.	Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Anni (2005 : 4) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Apabila pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan. Hasil belajar ini sangat dibutuhkan sebagai petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar yang sudah dilaksanakan. Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari sesuai tujuan yang telah ditetapkan.
Belajar dan mengajar sebagai  suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan yakni tujuan pengajaran (instruksional),  pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil belajar. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses belajar, sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Hasil  belajar  merupakan  kemampuan  yang  diperoleh  siswa  setelah melalui  kegiatan  belajar.  Belajar  itu  sendiri  adalah  suatu  proses  dalam diri seseorang  yang  berusaha  memperoleh  sesuatu  dalam  bentuk  perubahan tingkah  laku  yang  relatif  menetap. Perubahan  tingkah  laku  dalam  belajar sudah   ditentukan   terlebih   dahulu, sedangkan   hasil   belajar   ditentukan berdasarkan kemampuan siswa.
Perubahan itu terjadi pada seseorang dalam disposisi atau kecakapan manusia yang berupa penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui usaha yang sungguh-sungguh dilakukan dalam satu waktu tertentu atau dalam waktu yang relatif lama dan bukan merupakan proses pertumbuhan. Suatu proses yang dilakukan dengan usaha dan sengaja untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar.
Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 
1.	Informasi verbal yaitu  kapabilitas  mengungkapkan  pengetahuan  dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis;
2.	Kemampuan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. Kemampuan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan analisis sintesis fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan;
3.	Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan aktivitas kognitifnya sendiri.  Kemampuan  ini  meliputi  penggunaan  konsep  dan kaidah  dalam memecahkan masalah;
4.	Kemampuan  motorik,  yaitu  kemampuan  melakukan  serangkaian  gerak jasmani  dalam  urusan  dan  koordinasi,  sehingga  terwujud otomatisme gerak jasmani;
5.	Sikap  adalah  kemampuan  menerima  atau  menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku;
Robert Gagne (dalam Sri Esti Wuryani  Djiwandodo) meninjau hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa dan juga meninjau proses belajar menuju  ke  hasil  belajar  dan  langkah-langkah  instruksional yang dapat diambil oleh guru dalam membantu siswa belajar. Hasil  belajar  dalam proses  pendidikan  dapat  juga  diartikan  sebagai  segala  informasi  yang berhasil diperoleh selama proses pendidikan yang digunakan sebagai bahan pertimbangan  untuk  perbaikan  masukan  dan  transformasi  yang  ada  dalam proses belajar.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 
Faktor peserta didik  yang meliputi kapasitas dasar, bakat khusus, motivasi, minat, kematangan dan kesiapan, sikap dan kebiasaan.
1)	Faktor   sarana   dan   prasarana,   baik   yang terkait   dengan   kualitas, kelengkapan  maupun  penggunaannya seperti  guru,  metode  dan teknik, media bahan dan sumber belajar.
2)	Faktor lingkungan,  baik  fisik,  sosial  maupun  kultur, di mana  kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
3)	Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif harus menjadi milik peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran.

B.   Kerangka Pikir
Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Adapun faktor dari luar meliputi:  lingkungan dan faktor-faktor instrumental (gedung, alat-alat praktikum, perpustakaan, kurikulum, bahan pelajaran dal lain-lain). Sedangkan faktor dari dalam meliputi kondisifisik dan kondisi psikologis siswa. Oleh karena itu keberadaan model dan strategi pembelajaran sangatlah mendukung dalam proses belajar mengaja untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Bahasa daerah merupakan mata pelajaran yang masih sulit untuk dipahami atau dimengerti oleh siswa. Rendahnya hasil belajar siswa sebabkan oleh beberapa faktor baik dari guru maupun siswa, diantaranya (1) masih banyaknya siswa yang pasif dalam proses pembelajaran (2) kurangnya minat dan motivasi siswa dalam menerima materi pembelajaran (3) rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, (4) proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang mengaktifkan siswa, (5) penggunaaan media dan penerapan model pembelajaran yang belum maksimal, (6) pengelolaan kelas yang masih kurang. 
Agar peningkatan hasil belajar tercapai maka peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar, karena siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen sehingga memungkinkan siswa untuk berdiskusi satu sama lain dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Selain itu, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga sangat menunjang proses pembelajaran karena dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau informasi pembelajaran kepada siswa serta dapat memperlancar proses pembelajaran khususnya interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.


































A.	Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.	Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menuntut peneliti sebagai instrument utama sekaligus sebagai pengumpul data. Dalam penelitian ini terjadi kerjasama antara peneliti dan guru kelas.
2.	Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class room action research/CAR) yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti atau guru dapat melihat sendiri praktik pembelajaran atau bersama guru lain ia dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksinya dalam proses pembelajaran. 
Jenis PTK yang dipilih adalah PTK partisipan dengan model sederhana yakni model yang terdiri atas empat komponen dalam satu siklus, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi atau pengamatan, dan (4) refleksi.
B.	Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Mangempang Barru.
C.	Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN Mangempang Barru yang beralamat di Jalan Jederal Sudirman Barru. Lokasi penelitian ini dipilih karena adanya akses dengan kepala sekolah setempat sehingga memudahkan untuk berkomunikasi dengan guru kelas mengenai proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dan memudahkan peneliti melaksanakan penelitiannya. Selain itu, peneliti memilih sekolah tersebut dengan pertimbangan (1) Masih kurangnya motivasi belajar siswa sehingga masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disajikan oleh guru, dan (2) Penerapan model pembelajaran dalam proses pembelajaran masih kurang diterapkan oleh guru yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTsN Mangempang Barru.
D.	Rancangan Tindakan
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan dengan dua siklus masing-masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Siklus I dilakukan dengan 3 kali pertemuan begitupun dengan siklus II.Kegiatan pada siklus II merupakan pengulangan dan perbaikan dari siklus I.
1.	Gambaran tentang Siklus I
Pada pelaksanaan siklus I, ada 4 tahap yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
a.	Tahap Perencanaan











Objek yang diobservasi adalah kegiatan belajar siswa dan proses pembelajaran yang disajikan oleh guru. Observasi dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal-hal yang dicatat adalah penyampaian materi pembelajaran oleh guru kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai, beberapa kelompok yang dibentuk oleh guru, tes/kuis yang diberikan kepada siswa secara individual, guru memfasilitasi siswa untuk membuat kesimpulan, pemberian penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar.

d.	Tahap Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk melihat proses pelaksanaan tindakan dan hasil pemahaman siswa. Dari hasil yang didapatkan peneliti akan merefleksikan diri dengan melihat data observasi dan tes akhir. Hasil analisis data yang diperoleh dalam tahap ini akan dipergunakan sebagi acuan untuk melaksanakan siklus selanjutnya.
2.	Gambaran tentang Siklus II
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II adalah pengulangan dan perbaikan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I yang diuraikan sebagai berikut:
a.	Tahap Perencanaan
Dalam tahap ini dilakukan kegiatan yang sama seperti yang dilakukan pada siklus I dengan cara pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD kemudian dilanjutkan dengan membuat lembar observasi serta menyusun evaluasi belajar untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Dalam tahap ini sesuai dengan perencanaan siklus I dengan menambahkan ataupun mengurangi bagian-bagian yang dianggap perlu berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.
b.	Tahap Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap ini, pelaksanaan tindakan yang dilakukan adalah melengkapi atau menambahkan kegiatan pembelajaran pada siklus I yaitu menyajikan materi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dalam penyajian bahan pelajaran diupayakan setiap langkah pelaksanaan tindakan dapat mengarah pada inti permasalahan dimulai dari yang sederhana.Pada tahap ini diharapkan dapat menutupi ataupun memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus sebelumnya.
c.	Tahap Observasi
Pada dasarnya tahap observasi pada siklus ini sama dengan pelaksanaan yahap pertama yaitu objek yang diobservasi adalah kegiatan belajar siswa dan prose pembelajaran yang disajikan oleh guru. Observasi dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal-hal yang dicatat adalah penyampaian materi pembelajaran oleh guru kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai, beberapa kelompok yang dibentuk oleh guru, tes/kuis yang diberikan kepada siswa secara individual, guru memfasilitasi siswa untuk membuat kesimpulan, pemberian penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar.
d.	Tahap Refleksi





E.	Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1.	Obeservasi
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas dan kinerja siswa dan guru untuk dijadikan bahan kajian terkait dengan aktivitas pembelajaran yang berlangsung di kelas.
2.	Tes
Menurut Sukamadinata (2007, 223) bahwa “tes hasil belajar kadang-kadang disebut juga tes prestasi belajar, mengkur hasil-hasil belajar yang dicapai siswa selama dalam kurun waktu tertentu”. Oleh karena itu, data tentang hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan tes akhir setiap siklus dalam bentuk ujian. Tes yang digunakan merupakan tes yang dikembangkan oleh guru yang mengajar.
F.	Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1.	Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisi dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Kriteria yang digunakan untuk mengukur hasil belajar adalah norma absolute skala lima sebagai pedoman dikemukakan oleh Safari (2003: 78).
a.	Hasil belajar dikategorikan sangat tinggi dengan nilai 85-100
b.	Hasil belajar dikategorikan tinggi dengan nilai 70-84
c.	Hasil belajar dikategorikan cukup dengan nilai 55-69
d.	Hasil belajar dikategorikan kurang dengan nilai 40-54
e.	Hasil belajar dikategorikan sangat kurang dengan nilai 0-39

2.	Indikator Keberhasilan
Penelitian dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Indikator keberhasilan yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi: (1) Kemampuan bermain drama, indikator keberhasilan siswa bermain peran/drama ditetapkan berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 70% atau lebih siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. (2) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 70% atau lebih siswa sudah dapat terlibat secara aktif, terbuka mengungkapkan pikiran, teratur, dan bersemangat mengikuti tahapan pembelajaran.    
Peneliti menetapkan parameter untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam Tabel 3.1 berikut ini.
Tabel 3.1 Taraf keberhasilan dalam pencapaian hasil belajar
No	Interval Tingkat Penguasaan	Keterangan




                                                                  Modifikasi (Nurgiyantoro, 2010 ; 252)
	Taraf keberhasilan yang dicapai siswa dikatakan berhasil jika mencapai nilai baik hingga baik sekali.
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